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Pemilihan judul ini dilatarbelakangi oleh pandangan bahwa kesehatan termasuk kebutuhan pokok. Hal yang
menarik, mengapa pengobatan tradisional lewat racikan langsung unsur-unsur alam "natural” bersama
upacarareligi "supernatural” atau ramuan tradisional yang secara lokal disebut dengan pulungan roha-
roha/pulungan hutahuta’ masih diminati masyarakat Barus, di saat dunia mengalami kemajuan pesat
dibidang pengobatan modern. Komunikasi relatif terbuka ke dunialuar. Buktinya agama-agama besar dapat
menjadi anutan mayoritas masyarakatnya. Kristen, Islam disamping agamalokal Sipele Begu. Pranata
pengobatan modern: Puskesmas, klinik-klinik pribadi dokter, bidan dan mantri hadir disini. Berada kota
yang berpeluang bagi perubahan. Apalagi hampir di setiap desa terdapat warga masyarakat yang memiliki
pesawat TV dengan parabolanya.

Dari itu yang menjadi permasalahan dalam disertasi ini adalah eksistensi pengobatan tradisional masih
sangat kuat di kalangan masyarakat Barus di tengah-tengah era pembangunan kesehatan modern hingga
sekarang. Karenaitu pertanyaan penelitian ialah mengapa pengobatan tradisional masih dominan di
kalangan masyarakat Barus? Mengapa mereka memilih model penggunaan ramuan tradisional seperti itu?

K epercayaan apa yang terdapat di baliknya? Bagamana agama-agama yang dianut masyarakat bisa permisif
terhadap model pengobatan setempat? Seberapa dalam keterkaitannya dengan nilai-nilai kebudayaan yang
berlaku pada masyarakat tersebut? Atas rangkaian itu, penulis berhipotesa bahwa pengetahuan masyarakat
Barus tentang kosmologi yang bersumber dari penafasiran mereka atas lintas berbagai agama dan
kepercayaan yang diyakininya membawa kerukunan dan kedamaian hidup, menjadi pedoman umum mereka
dalam melakukan interpretasi dan kegiatan pengobatan tradisional .

Tujuan yang ingin dicapai adalah substansi kebudayaan berupa pengetahuan dan kepercayaan yang
mendorong praktek penggunaan ramuan tradisional dalam sistem pengobatan tradisional warga masyarakat
Barus, sebagai kajian teoritis. Sementara signifikansinya berguna dalam memahami makna keragaman
kebudayaan berkaitan dengan masalah biologi, psikologi dan sosial dalam pengobatan serta perencanaan
SKN (Sistem Kesehatan Nasional) untuk kepentingan terapan.

Kerangka teori. Dalam pengembangan kerangka teori, dimulai dengan kagjian atas tulisan para ahli tentang
sistem kebudayaan yang meliputi ide sebagai intinya, aktivitas dan benda-benda kebudayaan berupa
hasilnya. Dilanjutkan dengan analisa terhadap berbagai tulisan tentang sistem kepercayaan (belief system)
yang meliputi kosmologi, makrokosmos dengan kekuatan gaibnya, dan mikrokosmos dalam kaitannya
dengan pandangan mengenal kesehatan, penyakit dan penyembuhannya. Juga dikaji bagaimana hal itu
berproses menjadi nilai kebudayaan kesehatan dalam masyarakat.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=92107&lokasi=lokal

Karena data temuan memperlihatkan bahwa masyarakat Barus menggunakan ramuan tradisional tumbuh-
tumbuhan, hewan, benda, diiringi dengan mantra dan jampi (tab's dart tonggo) Berta unit (kusuk) untuk
hampir semua jenis penyakit makateori yang relevan dikaji dalam penelitian ini adalah teori pengobatan
lewat cairan "Hurnoral Medicine Theory" yang dikembangkan Hippocrates 460-357 SM dan teori
pengobatan lewat manipulasi kekuatan gaib dan pemujaan secara agama 'Magico-Religious Medicine
Theory" yang diketengahkan oleh Rivers 1864-1972 . Seberapa jauh faham ini berlaku atau menyimpang di
Barus. Dengan kata lain kemungkinan bahwa di Barus memiliki teori tersendiri.

Untuk mengetahui bagaimana proses terjadinya kemapanan, penyerapan dan perubahan dalam pengobatan
tradisional, juga dikaji teori perubahan kebudayaan dari Spradley, Boehisantoso, Suparlan, Kalangie dan
Bodhihartono yang intinya sebuah kebudayaan akan mengalami perubahan jika ada: keharusan untuk
adaptasi; inovasi; difusi dan terterima oleh masyarakat pendukungnya.

Pendekatan. Sesuai dengan data yang dibutuhkan adalah sistem kepercayaan dan pengobatan tradisional
masyarakat yang mengacu pada pandangan mereka sendiri tentang dunianya maka pendekatan yang
digunakan adalah "emik". Karena gejala perilaku kesehatan ini tidak akan dapat menjawab dirinya sendiri
seutuhnya tanpa melihat kaitannya dengan gejalalainnya dalam satu sistem kebudayaan, dimana harus
dilihat hubungannya dengan sistem kepercayaan dan unsur kebudayaan lainnya secara menyeluruh, maka
pendekatan dalam pengumpulan data dilakukan secara "halistik" dan "sistemik™.

Metode. Sesuai pendekatan tersebut maka metode yang digunakan bersifat kualitatif. Sehiugga yang dituju
tersentral pada datayang sifatnya esensial dan substansial. Dan itu dalam pengumpulan data dilakukan lewat
wawancara, diiringi observasi terlibat dengan frekuens tinggi dan intensif, ditambah dengan photografi.
Sementara informan terdiri dari para data 'dukun’, pasien dan keluarganya, petugas pengobatan modern,
orang tua-tua, pimpinan formal dan informal yang terdapat di Barus.



